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BAB I

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Penelitian

Era globalisasi di berbagai bidang, khususnya dalam bidang ekonomi telah membuat seluruh negara di dunia meningkatkan bargaining position masing-masing. Ditambah dengan berlakunya sistem AFTA (Asian Free Trade Area) yang terjadi di tahun 2003 lalu, negara-negara kawasan Asia mempersiapkan diri dalam menghadapi competitive event tersebut. Indonesia salah satu negara di kawasan Asia Tenggara, juga sedang berusaha memantapkan serta meningkatkan potensinya di berbagai sektor kehidupan. Apalagi Indonesia yang telah mengalami goncangan akibat krisis ekonomi awal tahun 1997, saat ini sedang berusaha menyembuhkan diri dari keterpurukan dibidang ekonomi, yang bertujuan untuk mewujudkan suatu masyarakat adil dan makmur serta sejahtera yang merata materiil dan spiritual sesuai dengan cita-cita kemerdekaan Indonesia. 

Recovery di bidang ekonomi mendorong perusahaan-perusahaan untuk mampu mempertahankan eksistensi mereka sebagai tulang punggung perekonomian negara. Perusahaan adalah suatu unit kegiatan ekonomi yang diorganisasikan dan dikelola untuk menyediakan  barang dan jasa bagi kepentingan masyarakat dengan tujuan untuk memperoleh laba (profit oriented). Karena jumlah sumber daya yang terbatas, semua masyarakat di manapun menghadapi masalah pengambilan keputusan tentang apa yang harus diproduksi dan bagaimana membagi produk tersebut di kalangan anggota masyarakatnya. Berbagai masyarakat bisa berbeda dalam hal siapa yang menentukan pilihan dan bagaimana pilihan tersebut ditentukan. Namun yang jelas, kebutuhan untuk memilih berlaku umum bagi semuanya. Sebagaimana halnya kelangkaan menunjukkan adanya kebutuhan untuk memilih, demikian juga pilihan secara tidak langsung menyiratkan adanya biaya.

Era reformasi telah membuat rakyat Indonesia menyadari apa yang menjadi hak dan kewajibannya terhadap bangsa dan negara. Namun tak semuanya perubahan membawa kebaikan, selalu ada sisi negatifnya. Di bidang ekonomi sisi positifnya adalah bahwa konsumen semakin mengerti haknya, juga keinginan dan kebutuhannya terhadap mutu barang dan jasa yang mereka inginkan. Masyarakat konsumen tentu mengharapkan kriteria-kriteria dari produk yang ditawarkan oleh produsen, antara lain : (1) mutu terbaik (best quality); (2) harga yang kompetitif (competitive price);  dan (3) kepuasan mengkonsumsi (satisfaction of consumption) (Wlson & Campbell, 1998 ; 248). Hal-hal tersebut menunjukkan bahwa masyarakat konsumen kini makin cerdas memilih barang dan jasa sesuai dengan keinginan dan kebutuhan mereka. 

Kondisi yang dinamis juga memberikan kontribusi yang besar bagi perkembangan permintaan konsumen dalam memenuhi  kebutuhan mereka terhadap barang dan jasa. Bagi pihak produsen sendiri perkembangan tersebut semacam suatu peringatan, bahwa mereka harus mampu menyajikan dan menawarkan produk yang bermutu tinggi namun dengan harga yang bisa di kompromi (let the producer beware). Hal tersebut merupakan suatu tuntutan bagi pihak manajemen perusahaan untuk mampu mengelola input dan output mereka seefektif dan seefisien mungkin tanpa mengurangi mutu produk yang dikeluarkan.

Fungsi persedian untuk merencanakan dan mengendalikan persedian pada tingkat yang optimum. Adalah perlu untuk menentukan kualitas persediaan yang wajar untuk memenuhi kebutuhan Dengan demikian maka penilaian persediaan telah mendapat perhatian yang lebih besar karena laju inflasi yang lebih tinggi. Pemilihan prinsip atau metode penilaian persediaan mempunyai suatu pengaruh penting pada pendapatan yang dilapokan dan pada posisi keuangan perusahaan tertentu. Oleh kerena persediaan biasanya merupakan harta lancar yang terpenting, maka metode penilaian persediaan merupakan faktor yang penting dalam menetapkan hasil operasi dan kondisi keuangan.

Salah satu tujuan dari akuntansi persediaan, termasuk penilaian persediaan adalah untuk menetapkan penghasilan (laba) yang wajar dengan membebankan biaya yang bersangkutan terhadap penghasilan perusahaan baik dalam keadaan usaha biasa, selain itu juga untuk menyajikan secara wajar osisi keuangan perusahaan sebagai suatu going concern, dan bukan sbagai perusahaan yang sedang menuju pembubaran atau dalam likuidasi.

Berdasarkan fenomena diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul  “Pengaruh Persediaan Barang Jadi Susu Kemasan Terhadap Tingkat Laba Kotor Perusahaan”
1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang penelitian diatas, maka penulis dalam menyusun skripsi ini mengidentifikasikan permasalahan yang dijadikan kajian penelitian adalah sebagai berikut :

1. Apakah ada pengaruh persediaan barang jadi susu kemasan terhadap tingkat laba kotor perusahaan yang dicapai.

2. Seberapa besar pengaruh persediaan barang jadi Susu Kemasan terhadap tingkat laba kotor perusahaan yang dicapai.

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud penulis dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh persediaan barang jadi susu kemasan terhadap tingkat laba kotor perusahaan

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk :

1. Mengetahui adanya pengaruh persediaan barang jadi susu kemasan terhadap tingkat laba kotor perusahaan.

2. Mengetahui besarnya pengaruh persediaan barang jadi susu kemasan  terhadap tingkat laba kotor perusahaan

1.4. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini berupa sekumpulan informasi yang diharapkan dapat berguna bagi semua pihak yang berkepentingan terhadap permasalahan yang penulis teliti, antara lain bagi :

1. Penulis

Akan mendapatkan pengalaman, menambah pengetahuan dan wawasan serta pemahaman baru bagi penulis mengenai pengaruh penilaian persediaan barang jadi susu kemasan terhadap tingkat laba kotor perusahaan

2. Pihak Perusahaan

Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan untuk menambah informasi bagi perusahaan guna mengevaluasi kembali mengenai persediaan barang jadi khususnya susu kemasan yang di hasilkan untuk sebagai pertimbangan agar mampu meningkatkan tingkat laba yang dicapai.

3. Pihak Lain

Dapat memberikan tambahan pengetahuan dan sebagai bahan referensi yang akan memberikan masukan dalam pengembangan masalah dan solusi di bidang kajian yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini dan bidang lain pada umumnya,  bagi peneliti selanjutnya maupun pihak-pihak lain yang berkepentingan atas masalah yang sama.

1.5. Kerangka Pemikiran

Persediaan (Inventory) adalah elemen atau unsur yang sangat penting dalam perusahaan terutama dalam penentuaan harga pokok penjualan pada perusahaan dagang ataupun perusahaan manufaktur baik yang berskala kecil maupun berskala besar.

Persediaan yang ada sangat berpengaruh terhadap neraca maupun laporan laba rugi. Dalam neraca sebuah perusahaan dagang ataupun manufaktur, persediaan sering kali merupakan bagian yang sangat besar dari keseluruhaan aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan, mestipun demikian jumlah dan persentasenya berbeda-beda antara perusahaan satu dengan yang lainnya. Persediaan yang ada selalu di konversikan dalam kas dalam siklus operasi perusahaan dan oleh karenanya dianggap sebagai aktiva lancar dimana persediaan dicantumkan setelah pos piuang karena aktiva ini terbilang cepat berubah menjadi kas. 

Sebagai aktiva lancar jumlah persediaan mempunyai pengaruh langsung terhadap laporan solvensi perusahaan, dalam laporan laba rugi persediaan memegang perananan sangat vital dalam menentukan hasil operasi perusahaan dalam satu periode akuntansi.

Untuk lebih jelasnya dibawah ini pengertian persediaan menurut  Hendriksen dalam bukunya “Accounting Theori” yang dialihkan bahasanya oleh Nugroho Widjayanto menyatakan persediaan adalah :

“Persediaan meliputi barang-barang dagangan yang dimaksudkan untuk dijual kembali dalam kondisi normal dan persediaan bahan baku dan bahan pembantu yang digunakan dalam proses produksi yang kemudiaan untuk di jual.” (1993:2)

Persediaan merupakan salah satu faktor yang menentukan besar-kecilnya perolehan laba perusahaan. Persediaan ini meliputi antara lain untuk menekan investasi modal dalam persediaan pada tingkat yang minimum, mengeliminasi atau mengurangi pemborosan dan biaya yang timbul dari penyelenggaraan persediaan yang berlebihan, kerusakan, penyimpanan, kekunoaan dan jarak serta asuransi persediaan serta mengurangi resiko kecurangan atau kecurian persediaan. Agar tujuan perusahaan tersebut dapat dicapai, maka manajemen perusahaan dituntut untuk selalu menjaga efisiensi dalam menentukan dan mengelola persediaan tersebut, serta dapat mencapai efektivitas produksi tanpa harus mengabaikan mutu dari produk yang dihasilkan.

Untuk dapat menilai prestasi atau mengevaluasi bahwa manajemen telah melakukan efisiensi dan efektivitas, serta penetapan penilaian persediaan maka diperlukan suatu alat yang digunakan sebagai tolak ukurnya, yaitu yang disebut dengan sistem penilaian persediaan, nilai persediaan ini  harus disusun secermat mungkin dengan memperhitungkan semua faktor yang mempengaruhi penyusunan persediaan, baik faktor internal maupun eksternal, dengan demikian alat pengukur persediaan ini bisa efektif digunakan dalam rencana perusahaan dalam mencapai tingkat laba yang di inginkan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti mencoba merumuskan suatu hipotesis yaitu : “Terdapat Pengaruh Dari Persediaan Barang Jadi Susu Kemasan Terhadap Tingkat Laba Kotor Perusahaan”. Untuk lebih jelasnya kerangka pemikiran ini dapat digambarkan dalam sebuah bagan kerangka pemikiran sebagai berikut :

             VARIABEL X 
           

                                                   VARIABEL Y
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Gambar 1.1. Kerangka Pemikiran

1.6. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Untuk kepentingan pengambilan data penelitian, maka penulis mengambil lokasi penelitian di Divisi Industri Makanan - Minuman, PT. AGRONESIA,  Jalan Aceh No. 30 – Bandung, dengan waktu penelitian dilakukan April 2004 sampai dengan Juni 2004.
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Adanya Pengaruh Persediaan Barang Jadi Susu Kemasan Terhadap Tingkat laba Kotor Perusahaan.


Seberapa besar  Pengaruh Persediaan  Barang Jadi Susu Kemasan Terhadap Tingkat Laba Kotor Perusahaan.
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